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Sistem penerimaan mahasiswa baru di STMIK AKAKOM selama 5 tahun terakhir menggunakan nilai UAN 
(Ujian Akhir Nasional) sebagai acuan untuk memutuskan calon mahasiswa diterima atau tidak. Kajian 
mengenai keberhasilan metode ini belum dilakukan secara komprehensif untuk melihat proses pendidikan di 
STMIK AKAKOM apakah berhasil dengan pedoman penerimaan mahasiswa baru saat ini. Berdasarkan hal 
ini, maka penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah nilai UAN dapat memberikan korelasi terhadap 
keberhasilan mahasiswa yang diukur dari nilai IPK kelulusan.  

Metode yang digunakan pada penelitian untuk melihat hubungan antara UAN dan IPK yaitu dengan 
pendekata metode jaringan saraf tiruan dengan menggunakan algoritma . Jaringan sara tiruan 
merupakan salah satu metode yang terdapat pada soft computing yang mampu memberikan prediksi dengan 
baik terhadap data-data yang bersifat non linier.  

Data yang digunakan pada penelitian sebanyak 270 lulusan yang lulus pada tahun 2010. Data tersebut 
dibagi menjadi dua bagian yaitu data untuk training sebanyak 80% dan data untuk testing sebanyak 20%. 
Hasil pada proses pengujian menunjukkan akurasi sistem hanya sekitar 74,63%. Hasil dari JST diperkuat 
dengan hasil olah data menggunakan SPSS, dimana korelasi antara nilai UAN terhadap nilai IPK hanya 
sekitar 0,5 (50%). Hal ini memberikan gambaran bahwa nilai UAN belum dapat menunjukkan hubungan atau 
korelasi terhadap nilai IPK mahasiswa.  

Kata kunci : Akurasi, Backpropagation, UAN, IPK, Jaringan Saraf Tiruan. 

Keberhasilan perguruan tinggi dalam 
menghasilkan lulusan yang bermutu serta sesuai 
dengan standar Direktorat Pendidikan Tinggi 
(DIKTI) akan memberikan dampak yang besar 
terhadap keberadaan serta  perguruan 
tinggi tersebut. Dalam menghasilkan mutu lulusan 
perguruan tinggi yang baik banyak dipengaruhi oleh 
faktor-faktor antara lain masukan (calon 
mahasiswa), manajemen pengelolaan Perguruan 
Tinggi, sumber daya manusia, sarana prasarana 

pendukung proses pembelajaran dan faktor eksternal 
pendukung lainnya misal kerjasama dengan pihak-
pihak terkait dalam pengelolaan perguruan tnggi.  

STMIK AKAKOM merupakan salah satu 
perguruan tinggi swasta menyadari bahwa kualitas 
calon mahasiswa yang masuk ke STMIK AKAKOM 
rata-rata mempunyai kemampuan menengah 
kebawah, hal ini terkait dengan tingkat persaingan 
masuk perguruan tinggi yang cukup ketat di 
Indonesia khususnya wilayah Jawa Tengah dan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Keadaan calon 
mahasiswa seperti ini akan mempengaruhi proses 
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pembelajaran yang ada karena kurangnya agresifitas, 
rendahnya motivasi dalam belajar maupun 
minimnya kreatifitas dalam mengerjakan tugas-tugas 
yang ada. Upaya-upaya telah dilakukan tetapi tidak 
mendapatkan hasil yang signifikan untuk 
peningkatan prestasi mahasiswa maupun lulusan. 

STMIK AKAKOM dalam melakukan 
penerimaan mahasiswa baru telah memanfaatkan 
nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) sebagai pengganti 
ujian tulis dengan range tertentu. Pertimbangan ini 
diyakini ada hubungan prestasi akademik (dalam hal 
ini nilai UAN) calon mahasiswa sebelum masuk ke 
jenjang perguruan tinggi terhadap prestasi akademik 
di perguruan tinggi (IPK kelulusan). Sistem ini telah 
dijalankan 4 tahun lebih yaitu mulai tahun 
2008/2009 dan akan dilakukan telaah ulang apakah 
kebijakan tersebut dapat dipertahankan atau tidak. 

Untuk melihat apakah benar ada korelasi nilai 
UAN dan nilai IPK kelulusan maka perlu dilakukan 
penelitian yang komprehensif terhadap 
permasalahan tersebut, sehingga hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kebijakan tersendiri 
untuk proses penerimaan mahasiswa baru dimasa 
yang akan datang, apakah akan menggunakan nilai 
UAN sebagai filter utama penerimaan mahasiswa 
baru atau sebagai tambahan nilai pada proses 
penerimaan mahasiswa baru.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai IPK 
kelulusan mahasiswa cukup banyak variasinya dan 
cenderung bersifat non linier, melihat hal ini maka 
perlu dilakukan pendekatan metode yang dapat 
mengakomodasi data-data dengan sifat tersebut. 
Jaringan saraf tiruan merupakan salah satu metode 

 yang sangat handal untuk melakukan 
komputasi secara paralel dengan cara belajar dari 
pola-pola yang diajarkan, sehingga dapat melakukan 
identifikasi adanya hubungan nilai UAN dan IPK 
kelulusan mahasiswa.  

2.1. Data Mining 

Data Miningmemang salah satu cabang ilmu 
komputer yang relatif baru. Dan sampai sekarang 
orang masih memperdebatkan untuk menempatkan 

di bidang ilmu mana, karena 
menyangkut , kecerdasan 

buatan ( ) dan statistik. Ada 
pihak yang berpendapat bahwa tidak 
lebih dari atau analisa statistik 
yang berjalan di atas . Namun pihak lain 
berpendapat bahwa berperanan penting di 

karena mengakses data 

yang ukurannya besar (bisa sampai terabyte) dan 
disini terlihat peran penting terutama 
dalam optimisasi -nya. Definisi 
(Jiawei, 2000) adalah proses mengekstraksi pola-
pola yang menarik (tidak remeh-temeh, implisit, 
belum diketahui sebelumnya, dan berpotensi untuk 
bermanfaat) dari data yang berukuran besar. 
Terdapat beberapa istilah yang mempunyai 
kemiripan dengan , yaitu ekstraksi 
pengetahuan, analisis pola, pengerukan data, dan 
lain-lain. Beberapa buku menulis bahwa 
merupakan sinonim dari istilah 

(KDD) (Jiawei,2000).  

Jaringan Saraf Tiruan (JST) merupakan salah 
satu representasi buatan dari otak manusia yang 
selalu mencoba untuk mensimulasikan proses 
pembelajaran pada otak manusia tersebut. Istilah 
buatan digunakan karena jaringan saraf tiruan ini 
diimplementasikan dengan menggunakan program 
komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah 
proses perhitungan selama proses pembelajaran 
(Kusumadewi,2003).Salah satu algoritma JST yang 
paling sering digunakan dalam melakukan 
identifikasi yaitu .Metode 
perambatan balik merupakan metode yang sering 
digunakan dalam menangani masalah pengenalan 
pola-pola kompleks. Istilah tersebut diambil dari 
cara kerja jaringan ini, yaitu dilakukan berdasarkan 
perbedaan antara keluaran dengan target maka 
dihitung gradien kesalahan unit-unit, yang hasilnya 
kemudian digunakan untuk menghitung gradien 
kesalahan unit-unit pada layar sebelumnya. (Limin 
Fu, 1994) 

Algoritma pembelajaran untuk jaringan 
dengan satu layar tersembunyi (dengan fungsi 
aktivasi sigmoid bipolar) adalah sebagai berikut: 

1. Inisialisasi semua bobot dengan bilangan acak 
kecil. 

2. Jika kondisi penghentian belum terpenuhi, 
lakukan langkah 3-9. 

3. Untuk setiap pasang data pembelajaran, 
lakukan langkah 4-9. 
Fase I : Perambatan Maju 

Tiap unit masukan menerima sinyal dan 
meneruskannya ke unit tersembunyi di atasnya. 

4. Hitung semua keluaran di unit tersembunyi zj (j 
= 1,2,3,�,p) : 

5. Hitung semua keluaran di unit keluaran yk (k = 
1,2,�,m) : 
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6. Hitung faktor  unit keluaran berdasarkan 
kesalahan di setiap unit keluaran yk (k = 
1,2,�,m) : 

k merupakan unit kesalahan yang akan dipakai 
dalam perubahan bobot layar di bawahnya 
(langkah 8). 

7. Hitung suku perubahan bobot wkj dengan laju 
pembelajaran  : 

; k = 1,2,�,m ; j = 0,1,�,p 

8. Hitung faktor  unit tersembunyi berdasarkan 
kesalahan di setiap unit tersembunyi zj (j = 
1,2,3,�,p) : 

Faktor  unit tersembunyi : 

9. Hitung suku perubahan bobot vji dengan laju 
pembelajaran  : 

; j = 1,2,�,p ; i = 0,1,�,n 

Fase III : Perubahan Bobot 

10. Hitung semua perubahan bobot. 
Perubahan bobot garis yang menuju ke unit 
keluaran : 

(k=1,2,�,m ; j=0,1,�,p) 

Perubahan bobot garis yang menuju ke unit 
tersembuyi : 

 (j=1,2,�,p ; 
i=0,1,�,n) 

Sistem yang dididesain untuk melakukan 
identifikasi hubungan nilai UAN dan IPK dengan 
studi kasus data mahasiswa yang telah lulus pada 
tahun 2010 mempunyai tahapan dan langkah-
langkah seperti pada  yang ada pada 
gambar 1.  

Hasil pengujian pada sistem yang berupa 
nilai prediksi IPK akan dikategorikan kedalam range 
korelasi yang telah di klasifikasikan sebelumnya. 
Untuk melihat besarnya korelasi nilai UAN terhadap 
IPK mahasiswa akan diolah terlebih dahulu dengan 
menggunakan SPSS.  

Rancangan sistem yang menggunakan 
jaringan saraf tiruan sebagai algoritma utama untuk 
mengetahui hubungan nilai UAN dan IPK dapat 
dilihat pada blok diagram gambar 2.  

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa 
terdapat tahapan yaitu input data, proses data dan 
output sistem. Input data sistem merupakan nilai 
komponen UAN yaitu nilai Matematika, Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris. Proses sistem yang 
menggunakan Jaringan Saraf Tiruan dibagi menjadi 
2 tahapan lagi yaitu tahap pelatihan dan testing data. 
Data yang digunakan pada penelitian sebanyak 270 
mahasiswa yang lulus pada tahun 2010. Data 
tersebut dibagi menjadi 2 bagian yaitu 80% 
digunakan untuk pelatihan (  dan 20% 
digunakan untuk proses pengujian ( . Hasil 
dari proses pelatihan yang berupa bobot terbaik akan 
digunakan untuk testing dan juga untuk prediksi. 
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Proses pelatihan ( ) pada jaringan saraf tiruan dapat dilihat pada gambar 4.3. 
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Pada proses pelatihan dilakukan dengan 
menggunakan beberapa parameter antara lain : 
fungsi sigmoid bipolar atau sigmoid biner, 
momentum, jumlah iterasi, bobot awal, nilai 
toleransi error, jumlah unit hidden dan nilai learning 

rate. Parameter-parameter tersebut diharapkan akan 
memberikan dampak terhadap hasil 
pelatihan.Sedangkan untuk proses pengujian 
(testing) dapat dilihat pada gambar 5. 
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Hasil pada tahapan testing dapat dilihat 
besarnya akurasi hasil prediksi IPK sehingga akan 
terlihat besarnya hubungan nilai UAN dan nilai IPK.  

Data yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan data mahasiswa yang lulus tahun 2010. 
Data mahasiswa tersebut terdiri dari 2 jenis data 
yaitu nilai UAN dan IPK. Data nilai UAN yang 
diambil adalah nilai komponen UAN terdiri dari 
nilai Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris. Jumlah data yang digunakan sebanyak 270 
data yang akan dibagi menjadi data pelatihan 
( ) sebanyak 80% dan data pengujian se-
banyak 20%. Data yang diperoleh akan diolah 
terlebih dahulu dengan menggunakan SPSS versi 
16.0 untuk mendapatkan nilai korelasi antara nilai 
UAN dengan nilai IPK mahasiswa. Rancangan 
klasifikasi untuk target sistem dapat dilihat pada 
tabel 1. 

No Nilai IPK Klasifika
si (target) 

Keterangan 

1 Kurang dari 2,50 0.1 kurang 

2 2,50 sampai 3,00 0.5 cukup 

3 3,01 sampai 4,00 1.0 kurang 

Data yang di inputkan pada sistem yang 
berupa nilai komponen UAN dan kategori nilai IPK 
berdasarkan tabel 5 di simpan pada file CSV dan 
digunakan pada awal proses sistem. Data yang 
digunakan pada penelitihan ini sebanyak 270 data 
yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu data training 
sebanyak 216 data dan data testing sebanyak 54 
data. Data inputan yang ada akan dilakukan 
normalisasi ke dalam range [0,1]. Tampilan untuk 
menampung data input dan hasil normalisasi data 
pada sistem terlihat pada gambar 5. 

Sistem yang dibangun menggunakan 
algoritma Jaringan Saraf Tiruan mempunyai bagian 
yang sangat penting yaitu pada proses training, hal 
ini dikarenakan bahwa proses  akan 
menentukan hasil pengujian maupun hasil prediksi 
sistem. Hasil dari proses  adalah bobot akhir 
yang akan digunakan untuk menghitung keluaran 
jaringan saraf tiruan.  

Proses  dilakukan dengan melakukan 
perubahan input parameter dengan mencari nilai 
terbaik atau maksimal. Dari beberapa kali dilakukan 
proses  diperoleh hasil yang paling 
maksimal dengan akurasi 74,63% yang terlihat pada 
gambar 6.  

Hasil  terbaik diperoleh dengan nilai 
parameter  sebesar 0.2, maksimum 
epoch sebanyak 50000, nilai momentum sebesar 0.2, 
nilai error sebesar 0.01 dengan unit hidden sebanyak 
10 unit. Dari gambar 6 menunjukkan bahwa dengan 
jumlah  yang lebih bnayak dan nilai toleransi 

 yang lebih kecil ternyata tidak menjamin hasil 
akurasi sistem yang lebih baik.  
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Bobot yang dihasilkan pada sistem tidak 
disimpan sehingga setiap proses training dan testing 
yang dihasilkan telah mendapatkan hasil terbaiknya 
maka langsung dilakukan proses prediksi data. 
Bobot akhir yang diperoleh dari hasil training diatas 
dapat dilihat pada gambar 5.5. Bobot yang 
ditampilkan pada gambar 6 memberikan penjelasan 
jumlah unit pada lapisan hidden yang ada.  

Hasil testing yang telah diperoleh dengan 
menunjukkan hasil akurasi sistem maka bobot dari 
hasil training tersebut akan digunakan untuk 
melakukan prediksi. Tampilan form untuk prediksi 
dapat dilihat pada gambar 7. 

Dari hasil penjelasan sistem diatas maka hasil 
pengujian yang terbaik diperoleh akurasi sebesar 
74,63% dengan jumlah data yang diuji sebanyak 54 
data mahasiswa yang telah lulus pada tahun 2010. 
Tabel 1 menunjukkan data hasil pengujian yang 
diambil sebanyak 54 data (20% dari data yang 
digunakan dalam penelitian).  

Nilai keluaran jaringan saraf tiruan tidak 
mutlak menghasilkan angka 0.1;0.5 atau 1. Oleh 
karena itu hasil dari keluaran JST tersebut dilakukan 
pembulatan ke angka terdekat hasil pengelompokan 
nilai IPK.  

No B.Ind 
B.Ingg

ris Mat IPK 
Targ

et JST Ket 
1 6.8 8.4 6.7 2.75 0.5 0.5 benar 
2 8.4 7.2 7.5 3.08 1 1 benar 
3 8.4 8.4 8 3.25 1 1 benar 
4 6.62 4.73 6 2.83 0.5 0.5 benar 
5 8 9.2 9.33 3.32 1 1 benar 
6 8.6 8.6 8.67 3.34 1 1 benar 
7 6.8 6.6 6.67 3.16 1 1 benar 
8 7.8 7 7.2 3.24 1 1 benar 
9 7.6 7.8 6.33 3.28 1 0.5 salah 

10 8.6 7.4 6.67 3.38 1 0.5 salah 
11 6.83 6.2 7.67 3.48 1 1 benar 
12 6.4 8.2 5.75 2.9 0.5 0.5 benar 
13 7.67 7.13 8.33 3.18 1 1 benar 
14 7.6 6.4 7.67 3.44 1 0.5 salah 
15 8 5.8 8.33 3.32 1 1 benar 
16 6.2 8.8 7.67 3.23 1 1 benar 
17 7.2 8 5.67 3.26 1 1 benar 
18 7.2 7.2 8 3.44 1 0.5 salah 
19 6.6 6.4 6.67 3.17 1 1 benar 
20 7.2 8.4 7.1 3.32 1 0.5 salah 
21 9.2 8.2 8.67 3.43 1 1 benar 
22 8 8.2 8.33 3.61 1 1 benar 
23 7 8.6 7.67 2.99 0.5 0.1 salah 
24 7.2 8.4 9.67 3.7 1 1 benar 
25 4.78 5.38 4.93 2.92 0.5 0.5 benar 
26 6.68 5.84 7.47 2.91 0.5 0.5 benar 
27 8.4 7.6 8.33 3.16 1 1 benar 
28 8.6 8.8 8.67 3.28 1 0.5 salah 
29 7.4 6 6.75 3.26 1 1 benar 
30 7.6 9.4 9.5 3.55 1 1 benar 
31 8 8.7 6 3.2 1 1 benar 
32 8.33 8.6 7.25 3.13 1 1 benar 
33 7.8 7 7.67 3.65 1 0.5 salah 
34 5.67 4.4 4 3.39 1 1 benar 
35 6 6.5 5 2.88 0.5 0.5 benar 
36 8.17 7.5 5.33 3.86 1 0.5 salah 
37 7.6 8 6.75 3.51 1 1 benar 
38 8.8 8.2 7 3.89 1 1 benar 
39 5.6 7.2 7.5 2.94 0.5 0.1 salah 
40 6.2 5.6 5.67 2.39 0.1 0.1 benar 
41 5.8 7.4 6.33 2.64 0.5 0.5 benar 
42 6.8 7.4 6.8 2.77 0.5 0.5 benar 
43 6.6 7.6 6.33 3.52 1 0.5 salah 
44 8.8 6.8 4.5 3.54 1 1 benar 
45 8.6 7.4 6.25 3.79 1 0.5 salah 
46 7.5 6.67 7.33 3.61 1 1 benar 
47 5 6.4 3.6 3.17 1 1 benar 
48 8.8 7.6 8.25 3.79 1 1 benar 
49 7.8 7.4 8 3.6 1 0.5 salah 
50 8.6 6.8 8 3.7 1 1 benar 
51 8.8 7.4 6.25 3.27 1 1 benar 
52 8.6 6.8 9.5 3.79 1 1 benar 
53 6.6 5 7 3.39 1 1 benar 
54 5.11 5.75 3.49 2.8 0.5 0.5 benar 

Dari hasil pengujian yang ada pada tabel 2 
menunjukkan bahwa JST dapat mengenali 41 data 
dengan benar (75%) dan 13 data (25%) tidak dapat 
dikenali dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai UAN tidak sepenuhnya mempunyai korelasi 
terhadap hasil akademik di jenjang perguruan tinggi 
yaitu IPK. Kemampuan sistem yang dibangun 
menggunakan jaringan saraf tiruan dianggap baik 
apabila mempunyai akurasi hasil pengujian diatas 
95%.  

Hasil pengujian sangat bergantung pada 
proses pelatihan yang melibatkan banyak parameter. 
Nilai yang berbeda-beda pada tiap parameter JST 
sangat memberikan dampak yang cukup signifikan 
terhadap hasil prediksi sistem. Penelitian ini masih 
harus dilakukan pengubahan nilai-nilai paramete-
rnya untuk mendapatkan hasil dapat maksimal. 
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Hasil penelitian tersebut didukung oleh hasil 
pengolahan korelasi dengan menggunakan SPSS 
yang menunjukkan bahwa hubungan nilai UAN dan 
nilai IPK mempunyai korelasi yang tidak begitu 
bagus karena nilainya berkisar pada angka 0,5 untuk 
masing-masing komponen UAN. Hasil pengolahan 
SPSS dapat dilihat pada gambar 8.  

Hasil korelasi dari SPSS (gambar 8) 
menunjukkan bahwa data nilai UAN yang diwakili 
oleh nilai Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan 
Matematika terhadap nilai IPK mempunyai nilai 
korelasi tertinggi sebesar 0,513 yaitu variabel nilai 
Bahasa Indonesia, sedangkan nilai Bahasa Inggris 
dan Matematika mempunyai korelasi yang kurang 
dari 0,5 terhadap nilai IPK. 

Hasil yang terlihat dari gambar 9 menunjukkan 
bahwa nilai UAN mempunyai korelasi yang tidak 
terlalu kuat terhadap nilai IPK yaitu sebesar 0,5.  

Dari hasil penjelasan yang ada pada bab 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan 
mengenai hasil penelitian antara lain : 

a. Nilai UAN belum dapat memberikan hubungan 
atau korelasi yang baik dengan nilai IPK 
mahasiswa. 

b. Akurasi sistem untuk mengidentifikasi 
hubungan nilai UAN dan IPK sekitar 74,63%.  

c. Hasil  terbaik diperoleh dengan nilai 
parameter  sebesar 0.2, maksimum 
epoch sebanyak 50000, nilai momentum 
sebesar 0.2, nilai error sebesar 0.01 dengan unit 
hidden sebanyak 10 unit. 

d. Banyaknya data penelitian yang digunakan 
untuk proses  akan mempengaruhi hasil 
pengujian. 

Untuk dapat memperbaiki hasil penelitian ini 
maka penulis menyarankan beberapa hal antara lain : 

a. Perlu dilakukan perbandingan hasil penggunaan 
parameter utama untuk mencari akurasi terbaik.  

b. Perlu dilakukan perbandingan fungsi aktivasi 
untuk sigmoid biner dan sigmoid bipolar untuk 
mendapatkan perbandingan hasil terbaik 

c. Perlu dilakukan perbandingan dengan metode 
data mining yang lain  
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